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MADRASAH TSANAWIYAH 
"NURUL ISLAM" 


SURABAYA 


KATA PENGANTAR 


Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga pengurus NIS dapat menyelesaikan kegiatan Nurul Islam Scholar 
Episode 003 ini dengan baik dan selesai tepat pada waktunya. Dalam laporan kegiatan 
ini pengurus membahas mengenai kegiatan berkelanjutan yang diadakan oleh Nurul 
Islam Scholar dalam pelajaran ekstrakurikuler tartil (tajwid) dengan tema: 

"Mengungkap Fakta Mad Jaiz Munfashil" 

Oleh karena itu, dengan selesainya kegiatan ini pengurus tidak lupa untuk 

mengucapkan terima kasih kepada : 


1. Kepala Madrasah MTs Nurul Islam Ibu Ayemi, S.Pd. 

2. Kepala Nurul Islam Scholar Ustadz Andy Musthofa, S.E. 

3. Para pengurus Nurul Islam Scholar serta 

4. Seluruh dewan guru dan para peserta yang turut serta melancarkan kegiatan ini.. 


Pengurus menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang mendasar pada 
laporan kegiatan ini. Oleh karena itu pengurus sangat terbuka dalam menerima kritik 
dan saran yang dapat membangun. Semoga berbagai kritik dan saran yang bersifat 
membangun dapat menjadi bekal pengurus untuk penyempurnaan kegiatan dan 
penulisan laporan kegiatan selanjutnya. 


Surabaya, 20 Oktober 2022 
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VII. 


Latar Belakang 


Nurul Islam Scholar merupakan ekstrakurikuler atau kegiatan siswa MTs 
Nurul Islam yang mana dengan adanya kegiatan NIS ini diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi siswa dan dapat membentuk belajar siswa secara 
mandiri, berpikir kritis dan kreatif. 
Pada NIS episode 003 ini diambil topik dari pelajaran ekstrakurikuler tartil (tajwid) 
yang dipelajari siswa pada semester satu tahun ajaran 2022-2023, dengan 
harapan apa yang didiskusikan dalam NIS menjadi salah satu langkah untuk 
dapat menambah dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran 
tajwid yang peserta didik pelajari di kelas. 


Tujuan 


NIS eps 003 ini yang tema nya diambil dari mata pelajaran ekstrakurikuler tartil 
(tajwid) ditujukan untuk dapat membantu siswa dalam memahami ketentuan bacaan 
Al-Guran khususnya mengenai Mad Jaiz Munfashil serta untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi peserta didik. 


Nama Kegiatan 


Diskusi Pelajaran Tajwid 


Tema Kegiatan 
Mengungkap Fakta Mad Jaiz Munfashil 


Bentuk Kegiatan 


Diskusi Luring & Daring 


Pengisi acara 


Pengisi acara sebagaimana terlampir (lampiran 1) 


Waktu dan Pelaksanaan 
Kegiatan NIS 003 ini diselenggarakan pada: 


Hari : Rabu 

Tanggal :19 Oktober 2022 

Pukul :07:00 sd Selesai 

Media : Google Meet & Tatap Muka 
Fasilitas : Materi Pembicara & Snack 


Dokumentasi kegiatan terlampir (lampiran 5) 


VI. 


XII. 


Peserta 


Jumlah peserta pada acara ini ialah : 25 Orang 
1. Pengurus/panitia : 6 Orang 
2. Pengisi acara : 7 Orang 
3. Perwakilan Kelas : 12 Orang 


Pembiayaan (Anggaran dan Realisasi) 


Pembiayaan kegiatan ini sebagaimana terlampir (lampiran 2 dan 3) 


Susunan Acara 


Susunan acara kegiatan NIS Eps 002 ini sebagaimana terlampir (lampiran 1) 


Susunan Panitia 


Panitia pada acara ini dipanitiai langsung oleh pengurus sebagaimana 
terlampir (lampiran 4) 


Penutup 
Demikian laporan kegiatan NIS Eps 003 ini, semoga kegiatan ini dapat 


terus berjalan dengan lancar, sukses dan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak. 


Surabaya, 20 Oktober 2022 


Harian NIS 


Musthofa, S.E Si r Lala 


Lampiran-Lampiran 


Lampiran 1 : Susunan & Pengisi Acara 


YAYASAN PENDIDIKAN NURUL ISLAM SURABAYA 
MTs. NURUL ISLAM 


NURUL ISLAM SCHOLAR 


Jl. Kapas Baru V Masjid No. 03 Telp : (031) 37399256 
nurulislamscholar@ gmail.com 


SURABAYA - 60134 


SUSUNAN ACARA 
NURUL ISLAM SCHOLAR EPS 003 


Hari : Rabu Tanggal : 19 Oktober 2022 Mapel : Tajwid (Ekskul Tartil) 
Tema : Mengungkap Fakta Mad Jaiz Munfashil 


07:00 Menyanyi genre bebas Nabilatus Sholihah 


& 
07:15 Menyanyi genre religi Ainur Rofig 
07:30 Dimas 


Lantunan ayat suci Al-@ur'an dan terjemahnya Achmad Alfiyan Fikry 


Abelia Nadine Azzahra 


Presenter Sinta Nadila 


Penyampaian materi oleh pembicara Rahma Auliasari 


Tanya jawab Peserta 


Penutup Do,a Rahma Auliasari 


Surabaya, 19 September 2022 


Menyetujui 


Kepala Madrasah 


Ayemi, S.Hd. 


Catatan: Rahma Aulia Sari diganti oleh Ifadatul Mustahirah 


Lampiran 2 : Anggaran Biaya 


YAYASAN PENDIDIKAN NURUL ISLAM SURABAYA 
MTs. NURUL ISLAM 


NURUL ISLAM SCHOLAR 


Jl. Kapas Baru V Masjid No. 03 Telp: (031) 37399256 


nurulislamscholar@gmail.com 


SURABAYA - 60134 


ANGGARAN BIAYA KEGIATAN 
NURUL ISLAM SCHOLAR EPS 002 


memanas 
an 0-20 


Surabaya, 19 September 2022 


Menyetujui Mengetahui 
Kepala Madrasah K a N)S 


ndy fa, S.E. SofWotul Falahiyah 


Lampiran 3 : Realisasi Pembiayaan 


Anggaran Rp. 370.000 


Realisasi 


Minuman saat bimbingan/latihan Rp. 10.000 x5  -Rp. 50.000 
Konsumsi Saat Acara 


Beras 3 Kg x Rp. 10.000 -Rp. 30.000 
Telor 1 Kg x Rp. 22.500 -3Rp. 22.500 
Mie 7 Bks x Rp. 3.500 -3Rp. 24.500 
Gula Pasir 1 Kg x Rp. 13.500 23Rp. 13.500 
Teh -z3Rp. 7.000 
Es Batu -Rp. 3.000 
Cabe -Rp. 2.500 
Cabe -Rp. 10.000 
. Daun Pisang zRp. 5.000 
. Minyak Goreng 23Rp. 13.500 
. Es Batu -Rp. 5.000 
. Beras Tambahan 1 Kg x 12.000 zRp. 12.000 
Total Komsumsi saat Acara - Rp. 148.500 
. Bisyarah Pembimbing 2 x 25.000 zRp 50.000 
. Bisyarah Pembina 1 x 100.000 z Rp. 100.000 
Total Realisasi z Rp. 348.500 
Surplus/Devisit- zRp. 21.500 


Lampiran 4: Susunan Panitia 


YAYASAN PENDIDIKAN NURUL ISLAM SURABAYA 
MTs. NURUL ISLAM 


NURUL ISLAM SCHOLAR 


Jl. Kapas Baru V Masjid No. 03 Telp : (031 ) 37399256 
nurulislamscholar@gmail.com 


Y 


UR 


s 
“Ya 


AYEMI, S.Pd 
Kepala Sekolah/Pelindung 


ANDY MUSTHOFA, S.E. 
Kepala NIS/Pembina 


NA IA 


SITI NUR LAILA 
Ketua NIS 


AURILIA IRJA 


SALSABILA 
Wakil Ketua NIS 


MUHAMMAD SYUKRON SOFIROTUL 
Creator 1 FALAHIYAH 
BINTANG ARJUNA Sekretaris 1 
PRIADMOJO LAILATUS SAADAH 
Creator 2 Sekretaris 2 


Surbaya, 15 Agustus 2022 
Disetujui oleh: 


Kepala Madrasah 


Lampiran 5 : Dokumentasi Kegiatan 


K 


Gambar 1 : Penampilan dua penyanyi MTs Nurul Islam di acara NIS 003 yaitu Ainur Rafig (kiri) 
dan Nabilatus Sholehah (kanan) 


J 


Gambar 2 : Penampilan puisi pada acara NIS 003 yang dibawakan oleh imas 


- 


Gambar 3 : Penampilan pembacaan ayat suci Al-Guran pada acara NIS 003 oleh Achmad 
Alfiyan Fikri 


Gambar 4 : Penampilan pembacaan terjemah ayat suci Al-Gur'an pada acara NIS 003 oleh 
Abelia Nadine Azzahra 


Gambar 5 : Penampilan acara inti NIS 003 ekstrakurikuler tartil (tajwid) dengan tema 
Mengungkap Fakta Mad Jaiz Munfashil oleh Ifadatul Mustahirah (kanan) sebagai pembicara 
dan Sinta Nadila (kiri) sebagai presenter 
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Lampiran 6 : Materi Pembicara 


mengungkap fakta 
mad jaiz munfasil 


Oleh: Iffadatul M hirah 


Jaiz 


Dinamakan Jaiz dikarenakan 
adanya perbedaan di kalangan 
ulama gurra'. 


Ada yang membaca Oashr (2 hrkt) 
Ada yang Madd (lebih dari 2 hrkt) 
2,3,4,5 dan 6 


Mad Jaiz Munfashil 


hukum bacaan mad yang kita boleh 
membacanya dengan gashr (2 
harakat) juga boleh membacanya 
dengan Mad (3, 4, 5 dan 6 harakat) 
disebabkan bertemu dengan 
hamzah dalam 2 kata 


Alasan Mad Jaiz Munfashil Dibaca Mad 


bacaan mad yang bertemu hamzah 
panjangnya ditambah agar masih 
ada sedikit waktu mempersiapkan 
diri untuk menguatkan bacaan 
hamzahnya. 
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Mad 


Memanjangkan suara diantara 
huruf-huruf mad ketika bertemu 
dengan hamzah atau sukun atau 
karena adanya sebab yang lain 


Munfashil 


Dinamakan Munfashil dikarenakan 
Syarat dengan sebabnya terpisah 
(Huruf mad dan Hamzah nya 
terdapat dalam 2 kata) 


« ii — 3 


Ketentuan Pilihan Bacaan 


kita membaca harus mengacu 
kepada bacaan riwayat siapa yang 
kita baca. 


Alasan Mad Jaiz Munfashil Dibaca Oashr 


keberadaan hamzah tidak selalu ada 


Cara membaca Al-Our'an dengan baik 


belajar membaca Al-Our'an 
langsung bertatap muka kepada 
guru 


Alasan Mad Jaiz Munfashil Dibaca Oashr 


Pahala membaca Al-Our'an dengan 
benar mendapat 10 Pahala 
Jika salah dalam membaca 
Al-Gur'an mendapat 1 dosa 
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Hukum tidak konsisten dalam bacaan Mad 


ketidak konsistenan harus kita 
hindari, meskipun hal ini tidak 
sampai kepada hukum makruh, 
namun ini merupakan bacaan yang 
sangat buruk 


Daftar Pustaka 


Al-Juraisy, Syekh Muhammad Makki Nashr. Ilmu Tajwid Kumpulan Hukum 
Membaca Al-Gur'an Dengan Benar. Maulana, Shohibul. 2016. Ethan Prima 
Media. Depok. 

Supian. 2012. Ilmu-llmu Al-Gur'an. Gaung Persada Press Jakarta. Jambi. 

Marzuki dan Ummah, Sun Choirol. 2021. Dasar-Dasar Ilmu Tajwid. DIVA Press. 
Yogyakarta. 

Sei H. Dt. Tombak Alam. 1995. Ilmu Tajwid Populer 17 Kali Pindai. Bumi Aksara. 
Jakarta. 


Naskah NIS Eps 003 
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Kepada yth. Kepala Madrasah MTs. Nurul Islam Ibu Ayemi, S.Pd. 

Kepada yth. para dewan guru MTs. Nurul Islam. 

Kepada yth. kepala NIS ustadz Andy Musthofa 

Tidak lupa kepada seluruh teman teman MTs Nurul Islam yang saya sayangi. 

Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang memberikan kesempatan kepada 
saya untuk bisa mengisi acara NIS eps 003 ini sebagai narasumber dalam membawakan topik 
tentang ilmu tajwid dengan tema "Mengungkap Fakta Mad Jaiz Munfashil". Kesempatan ini 
sejatinya bukanlah karena saya sudah cukup dalam hal apa yang akan saya sampaikan, namun 
semata-mata sebagai media untuk dapat belajar lebih dalam lagi dan sharing beserta para 
undangan dan para pemirsa. 

Teman teman pemirsa yang semoga selalu Allah limpahkan ilmu yang bermanfaat, 
dalam surat Al-Muzammil Allah berfirman: 


22. 3 WA 

DGF OLI Jos 
Yang artinya "bacalah Al-@uran dengan tartil" . Tartil disini menurut para ulama diartikan 
dengan bacaan yang bagus yang sesuai dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada 
baginda Nabi Muhammad SAW. Hingga akhirnya pada saat ini bacaan Al-Gur'an yang shohih 
yang sampai pada kita ada 20 macam Riwayat, dimana dalam 20 macam bacaan tersebut 
terdapat ketentuan-ketentuan tersendiri dalam membacanya, salah satunya adalah mad jaiz 
munfashil yang akan kita bahas pada hari ini. 

Teman-temanku seperjuangan. 

Yang kita ketahui selama ini ketentuan mad jaiz munfashil adalah apabila ada mad 

thobi'i bertemu dengan hamzah dalam dua kata yang berbeda, dengan hukum bacaannya boleh 
2, 4 atau 6 harokat. Penamaan mad jaiz munfashil ini sejatinya diambil dari 
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada hukum tersebut. 
Mari kita bahas lebih mendalam lagi, awal mula kita mesti memahami terlebih dahulu apa mad 
itu? mad secara bahasa adalah tambah, sedang menurut istilah ilmu tajwid adalah 
"memanjangkan suara diantara huruf-huruf mad disaat bertemu dengan sukun, hamzah atau 
penyebab lainnya. 

Mari kita telaah lebih dalam lagi mengenai mad, yang pertama, syarat suatu bacaan bisa 
dibaca panjang adalah ketika ada huruf berharakat fathah berjumpa dengan Alif, kasroh 
berjumpa dengan ya' sukun atau dhamma berjumpa dengan wawu sukun, ketiga ketentuan ini 
kita sebut dengan syarat. Dalam kondisi ini ketentuan panjangnya adalah dua harakat (belum 
ada tambahan panjang, masih orisinil), ukuran 2 harakat ini kita sebut dengan ukuran @ashr. 
Nah ketika dari ukuran Gashr (2 harakat) ini bertambah menjadi 3, 4, 5 atau 6 maka ukuran 
panjang yang sudah bertambah ini kita sebut dengan Mad, yang mana ukuran yang awal nya 2 
bertambah menjadi 3, 4, 5 atau 6 ini dikarenakan ada penyebab nya antara lain sukun atau 
hamzah. Dengan ini dalam pembahasan mad ini bisa kita simpulkan ada Syarat dan ada 
Penyebab. 

Mengenai penyebutan Jaiz pada mad jaiz munfashil ini dikarenakan setiap ulama gurra' 
memiliki pendapat yang berbeda dalam membaca ukuran panjangnya, ada yang membacanya 
dengan gashr (2 harakat), ada yang membacanya dengan mad (3, 4, 5 dan 6 harakat). Dengan 
demikian kita boleh memilih mau membaca yang Gashr atau membacanya dengan mad. 
Kebolehan memilih inilah mengapa mad ini disebut dengan Jaiz. Namun kebolehan tersebut 
tetap mengacu kepada kita membacanya menggunakan riwayatnya siapa. 
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Mengenai penyebutan munfashil, dikarenakan syarat dengan penyebabnya terpisah, 
syaratnya ada pada akhir kata, sedangkan penyebabnya ada pada awal kata berikutnya. Untuk 


2 2 — 


mempermudah kita memahami munfashil ini mari kita telaah pada contoh Iudasl ul. Pada 


- 


contoh ini kita ketahui terdapat hukum bacaan mad jaiz munfashil yaitu b berjumpa dengan 


hamzah dalam dua kata yang berbeda. & berad di akhir kata L sedangkan hamzahnya berada 


s 
£ 
20 2 


di awal kata luas. Inilah yang disebut dengan munfashil, syaratnya ada di akhir kata, 


sedangkan penyebabnya berada di awal kata berikutnya. 

Dari uraian yang sudah saya jelaskan tersebut kita dapat mendefinisikan secara rinci 
mad jaiz munfashil adalah hukum bacaan mad yang kita boleh membacanya dengan gashr (2 
harakat) juga boleh membacanya dengan Mad (3, 4, 5 dan 6 harakat) disebabkan bertemu 
dengan hamzah dalam 2 kata yang berbeda, syaratnya berada di akhir kata, penyebabnya 
berada di awal kata berikutnya. 

Teman-teman dan para pemirsa! 

Kita sering mendengar bahwa mad jaiz munfashil ini memang boleh dibaca 2, 3, 4, 5 
dan 6 harakat, namun kebolehan tersebut bukan serta merta kita bebas memilih membacanya 
dengan sesuka hati kita, akan tetapi kita membaca harus mengacu kepada bacaan riwayat 
siapa yang kita baca. Untuk bacaan Al-Guran yang sehari-hari kita baca dan juga merupakan 
bacaan yang mayoritas digunakan di Indonesia ini adalah bacaan riwayat Hafs Imam Ashim 
Thorig Syatibiyah, dimana dalam riwayat ini ukuran panjang mad jaiz munfashil yang 
diperkenankan hanya 4 atau 5 harakat. Maka jika kita membaca dengan riwayat Hafs ini kita 
tidak boleh membacanya dengan 2, 3 dan 6 harakat, yang boleh hanya 4 atau 5 harakat saja. 

Teman-temanku! 

Mungkin kita pernah bertanya-tanya kenapa sih ketika ada mad thobi'i bertemu dengan 
hamzah bacaannya lebih diperpanjang? Kalau bertemu huruf selain Hamzah kok panjangnya 
hanya 2 harakat saja? Hal ini dilihat dari sudut pandang lemah kuatnya sebuah huruf. Mungkin 
teman-teman yang masuk kelas Hirzul Amani sudah pernah mendapatkan pelajaran tentang 
lemah kuatnya sebuah huruf ini. Huruf mad merupakan huruf yang berkarakter lemah, 
sedangkan hamzah adalah huruf yang berkarakter kuat, ketika huruf yang lemah berjumpa 
dengan huruf yang kuat, huruf yang kuat cenderung ikut terbawa lemah, sehingga agar 
kekuatan hamzah tidak berkurang dan tetap terjaga kekuatannya maka dari itulah bacaan mad 
yang bertemu hamzah panjangnya ditambah agar masih ada sedikit waktu mempersiapkan diri 
untuk menguatkan bacaan hamzahnya. 

Lalu jikalau memang alasannya begitu mengapa untuk mad jaiz munfashil ini ada ulama 
yang membacanya dengan 2 harokat? Apakah ulama tersebut tidak khawatir hamzahnya 
terbawa lemah? Nah untuk hal ini mereka para ulama melihat dari sudut pandang yang lain, 
yaitu dilihat dari sudut pandang keberadaan hamzahnya, mad jaiz munfashil ini syarat (huruf 
mad nya) dan penyebabnya (hamzahnya) terpisah, sehingga seandainya kita membaca 
berhenti pada huruf mad aya. Semisal pada ayat 


3 —o lb » 


ala aa MI U3 pke PA RA Ra me Ja aa NI ga Ol 
an El 
Disitu kan ada mad jaiz munfashil, yaitu 


Pan AA Ed 


Apabila kita membacanya berhenti pada lafadz Gi maka hamzahnya tidak ikut terbaca dalam 


artian tidak disebut sebagai mad jaiz munfashil lagi, dengan begini keberadaan hamzah ini tidak 
selalu ada, seperti mantanmu, antara ada dan tiada. Inilah alasan ulama gurra' mengapa 
mad jaiz munfashil boleh dibaca dengan 2 harokat saja. 
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Teman-temanku! 

komitmen dalam membaca ukuran panjang ini bukanlah perkara yang mudah, 
seyogyanya kita belajar membaca Al-@ur'an ini langsung bertatap muka kepada guru ngaji kita, 
selain untuk mendapat penjelasan dan praktek secara langsung, bertatap muka juga 
merupakan salah satu syarat bersambungnya sanad. 

Sering kita jumpai bacaan-bacaan Al-Gur'an disekitar kita bacaan panjangnya tidak 
konsisten, semisal pada ayat 1 terdapat mad jaiz munfashil dibaca 2 harokat, tetapi pada ayat 
ke 2 jika terdapat mad jaiz munfashil lagi di baca lebih dari 2 harokat. ketidak konsistenan ini 
harus kita hindari, meskipun hal ini tidak sampai kepada hukum makruh, namun ini merupakan 
bacaan yang sangat buruk. 

sahabat-sahabatku! 

seringkali kita memang abai dalam belajar mengaji, kita kadang malas, atau meskipun 
kita hadir dalam majelis ilmu tajwid, kita tidak memperhatikan dengan seksama padahal ilmu 
tajwid ini merupakan fardu ain, yang mana jika pembaca Al-@uran membaca tanpa tajwid 
hukumnya berdosa. 

Apakah dengan fadlu ain nya membaca Al-Guran kita lantas berhenti membaca 
Al-Gur'an dikarenakan takut berdosa jika terjadi kesalahan? jangan takut! didalam membaca 
Al-Gur'an pahala yang kita dapat jauh lebih berlimpah daripada dosa yang kita dapat jika terjadi 
kesalahan, jika kita benar membaca 1 huruf saja kita mendapatkan 10 pahala, sedangkan jika 
kita salah 1 dosanya cuman 1. 

Sahabat seperjuanganku! 

Mari kita tetap semangat belajar membaca Al-@ur'an dengan baik dan benar, tetap 
semangat berjuang menjadi seorang pelajar yang berjiwa Aur'ani. 


BA mw L 2G NN &W- 
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Daftar Pustaka 
Al-Juraisy, Syekh Muhammad Makki Nashr. Ilmu Tajwid Kumpulan Hukum Membaca 
Al-Gur'an Dengan Benar. Maulana, Shohibul. 2016. Ethan Prima Media. 
Depok. 
Supian. 2012. Ilmu-llmu Al-Gur'an. Gaung Persada Press Jakarta. Jambi. 
Marzuki dan Ummah, Sun Choirol. 2021. Dasar-Dasar Ilmu Tajwid. DIVA Press. 
Yogyakarta. 
Sei H. Dt. Tombak Alam. 1995. Ilmu Tajwid Populer 17 Kali Pindai. Bumi Aksara. Jakarta. 
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